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SISTEM PAKAR PENENTUAN MENU UNTUK PEMENUHAN GIZI IBU HAMIL 
Abstrak 
Sistem pakar merupan sistem yang meniru kecerdasan manusiake komputer , yang mempelajari bagaimana cara 
seorang ahli berpikir dalam menyelesaikan rmasalah dan membuat keputusan kemudian mengambil kesimpulan 
dari  fakta yang ada. Rancangan  sistem pakar berdasarkan  pada pikiran  pengetahuan ahli dapat disimpan dan 
ddi terapkan  ke dalam komputer. Salah satu pemanfaatan sistem pakar adalah dalam dunia kesehatan. Pada 
penelitian ini dirancang aplikasi sistem pakar untuk penentuan bahan pangan yang baik untuk pemenuhan gizi 
ibu hamil. Peneliti bertujuan untuk membuat aplikasi yang dapat membantu  ibu hamil menentukan pemenuhan 
gizi yang baik selama masa kehamilan. Perancangan sistem pakar ini akan dibuat berbasis web dengan bahasa 
pemrograman PHP dengan basis data menggunakan MySQL yang terdapat dalam paket XAMPP. Perancangan 
aplikasi sistem pakar ini menggunakan metode SDLC model waterfall dimulai dengan informasi awal dari ibu 
hamil dan pengolahan data dengan metode Harris-Benedict, kemudian menyimpulkan  hasil rekomendasi bahan 
pangan untuk ibu hamil. Hasil penelitian ini adalah perangkat lunak aplikasi sistem pakar penentuan bahan 
pangan yang baik untuk pemenuhan gizi bagi ibu hamil yang memiliki kemudahan dapat membantu ibu hamil 
mengatur jenis – jenis makanan yang boleh dan tidak dikonsumsinya sehingga calon bayi dapat tumbuh dengan 
sehat dan sempurna. Hasil dari pengujian black box testing yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semua 
sesui. Sedangkan hasil dari pengujian kuesioner yang telah dilakukan didapat rata – rata persentase sebesar 69,2 
% yang berarti sebagian responden setuju dengan dikembangnya sisitem pakar penentuan menu untuk 
pemenuhan gizi ibu hamil 
Kata Kunci : Berbasis Web, Harris-Benedict ,Penentuan Bahan Pangan Ibu Hamil, Sistem Pakar 
Abstract 
Expert system is one of the branches of artificial intelligence that explained how  the manner of a the expert in 
solving a problem and making a decision and drawing conclusions from a number of facts.The concept of expert 
system based on the assumption that knowledge experts can be stored and applied into the computer. One of the 
use of expert system is in world heath. Research will be designed an application expert system to determine 
foods are viable nutritional for pregnant women. The purpose of this research is to produce application that can 
help ease pregnant women in determining nutritional good during pregnancy. Design expert system will be built 
with php programming language web based with the data using MySQL which is included in the XAMPP 
packege. The design of this expert system application uses the SDLC method of the waterfall model starting 
with the initial information from the pregnant woman and processing the data with the Harris-Benedict method, 
then it will conclude in the form of recommendations for food for the pregnant woman. The results of this study 
are expert system application software for determining good food for nutritional fulfillment for pregnant women 
who have facilities that can help pregnant women to regulate the types of food they can consumed so that 
prospective babies can grow up well  and perfectly. The results of the black box testing tests conducted can be 
concluded that all are according to each other. While the results of testing questionnaires that have been done 
obtained an average percentage of 69.2%, which means that some respondents agree with the development of 
expert systems to determine the menu for nutritional fulfillment of pregnant women 
Keywords: Web-Based, Harris-Benedict, Determination of Food Material for Pregnant Women, Expert 
system 
1.PENDAHULUAN
Masa bayi, balita, anak-anak, remaja, dewasa, melahirkan, menyusui, dan lansia merupakan 
siklus dalam kehidupan manusia. Proses kehamilan, melahirkan dan menyusui merupakan 
kondisi alamiah yang dialami perempuan. Perempuan mempunyai peranan penting dalam 
pembentukan manusia yang sehat batin, maupun lahir, cerdas, kuat, dan juga produktif. Salah 
satu ciri bangsa maju adalah dengan memiliki tingkat kecerdasan, kesehatan dan produktifitas 
yang tinggi. Kecerdasan, kesehatan dan tingkat produktifitas tinggi sangat dipengaruhi oleh 
tingkat gizi seseorang. Gizi yaang baik sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 
fisik serta kecerdasan bagi bayi dan anak- anak bahkan kelompok umur. Gizi yang baik 
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memberikan badan sehat dan normal, tubuh tidak mudah terkena penyakit, produktifitas kerja 
meningkat dan mengurangi kematian dini. Pola makan merupakan salah satu kunci utama 
maka dari itu masyarakat perlu meningkatkan konsumsi ke arah gizi yang lebih seimbang. 
Malnutrisi memiliki dampak penting pada kesehatan secara global.Perkiraan terbaru 
menunjukkan peningkatan 30% dalam prevalensi obesitas di antara wanita Selandia Baru, 
dengan 14% wanita berusia 15-19 tahun, 25% darimereka yang berusia 20-30 tahun, dan 28% 
dari mereka yang berusia 31-50 tahun mengalami obesitas. Dalam kehamilan, nutrisi yang 
baik sangat diperlukan, untuk menjaga kesehatan ibu dan anak. Rekomendasi tentang apa 
yang harus dimakan dan apa yang harus dihindari selama kehamilan telah menjadi semakin 
luas dalam beberapa dekade terakhir. Pedoman Makanan dan Gizi, termasuk pedoman untuk 
aktivitas fisik, untuk wanita hamil di Selandia Baru diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan 
di 2006. Mereka mengandung rekomendasi yang difokuskan pada asupan harian dari empat 
mayor kelompok makanan: sayur dan buah, roti dan sereal, susu dan produk susu, daging 
tanpa lemak atau daging alternatif dan telur. Sedikit yang diketahui tentang asupan makanan 
ibu hamil di Selandia Baru, dan di mana mereka dapatkan informasi mereka tentang diet dan 
nutrisi.(Morton SM, et al. (2014)) 
Internet banyak menjadi sumber informasi kesehatan hampir semua wanita selama 
kehamilan mereka. Dari kejadian itu diambil rumusan permasalahan yang menjadi inti dalam 
penelitian ini. Inti permasalahannya yaitu, bagaimana membangun sebuah sistem yang bisa 
digunakan oleh ibu hamil. Untuk menghitung asupan kalori berdasarkan berat badan, tinggi 
badan, usia ibu , usia kehamilan, tingkat aktifitas dan tingkat stresibu menggunakan rumus 
Harris Benedict dan merancang menu makan serta dapat membantu ibu hamil untuk 
mengatasi permasalahan mengenai kesehatan ibu selama masa kehamilan.  
Penulis bertujuan merancang aplikasi sistem pakar penentuan menu untuk pemenuhan 
gizi ibu hamil. Pengembangan sistem ini di bangun menggunakan bahasa pemrograman 
Hypertext Preprocessor (PHP), Javascript dan database Mysql. Sistem ini dikerjakan guna 
membantu mempermudah menghitung berat badan dan jumlah kalori yang dibutuhkan. Pada 
ibu hamil bisa mengatur polamakannya sehingga kebutuhan gizi dapat tercukupi (tidak 
kekurang atau berlebihan). Aplikasi ini bisa mengetahui kebutuhan gizi berdasarkan tinggi 
badan, berat badan, usia kehamilan,tingkat aktifitas dan riwayat penyakit dari si ibu. Aplikasi 
ini merupakann sistem yang bisa membantu mempermudah ibu hamil dalam mengatur 
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kebutuhan gizi sehingga asupan gizi yang diperlukan saat masa kehamilan bisa terpenuhi 
dengan tepat.  
2. METODE
Peneliti melakukan penelitian dan pengambilan data di masyarakat,ahli gizi dan di Fakultas 
Ilmu Gizi UMS sebagai data awal dan kemudian diolah dengan rumus Harris-Benedict. 
Dengan memasukkan data yaitu berat badan, tinggi badan, usia ibu, usia kehamilan, faktor 
aktifitas dan faktor stres untuk membuat sistem pakar penentuan menu untuk pemenuhan gizi 
ibu hamil. Peneliti merancang aplikasi sistem pakar penentuan menu untuk pemenuhan gizi 
ibu hamil menggunakan metode pengembangan SDLC(System Development Life Cycle). Dan 
menggunakan metode air terjun (waterfall) dimana pada tahapan – tahapan akan dikerjakan 
secara urut menurun. Adapun proses detail metode akan dijelaskan pada Gambar  1. 
Gambar 1. Metode SDLC model waterfall 
System Development Life Cycle (SDLC) merupakan sistem yang digunakan untuk 
industri perangkat lunak guna pengembangan proyek ukuran : proyek skala kecil, proyek 
skala menengah dan proyek skala besar, Egwoh & Nonyelum (2017). Model Waterfall 
merupakan aliran sekensial linier manakala kemajuan dilihat saat mengalir ke bawah. 
Keunggulan model Waterfall dapat dilihat dari pencerminan kepraktisan rekayasa yang 
membuat kualitas software tetap terjaga karena pengembangannya yang terstruktur dan 
terawasi. 
2.1. Analisa sistem (Analisa kebutuhan ) 
Tahap awal penelitian adalah dengan melakukan pengumpulan beberapa data dari beberapa 
buku – buku dan melakukan pengamatan obyek secara langsung. Pengumpulan data 
digunakan untuk membangun aplikasi ini berupa data pasien, data bahan makanan, data 
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penyakit dan data lainnya yang mendukung pembuatan aplikasi sistem pembantu penentuan 
gizi ibu hamil, serta mengamati sistem pengaturan gizi ibu hamil yang sudah ada. 
2.2. Perancangan sistem 
Tahap perancangan digunakan peneliti untuk mempermudah membangun sistem dan 
pembuatan desain, seperti Use Case Diagram. 
2.2.1 Use Case Diagram 
Use Case Diagram merupakan sebuah gambaran yang digunakan dalam membangun sebuah 
sistem informasi. Pada tahap ini akan dijelaskan secara gambaran umum dari aplikasi yang 
dibuat.Pada tahap ini akan di jelaskan akan ada dua aktor yang dimaksud adalah Admin dam 
User. Use case diagram admin disajikan pada Gambar 2. Use case diagram petugas disajikan 
pada Gambar 3 
Gambar 2. Use Case Diagram Admin 
 Admin dapat mengelola user, menambah data, mengubah data, menghapus data, menghitung 
gizi, rekomendasi bahan pangan, cetak 
Gambar 3. Use Case Diagram Petugas 
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 User dapat menambahkan data pasien, melihat data psien, menghitung gizi, cetak 
2.2.2  Activity Diagram 
Diagram Aktivitas digambarkan dengan aliran kerja dari sebuah sistem yang terdapat 
pada perangkat lunak. Gambaran activity diagram dibutuhkan agar memperjelas aktivitas satu 
ke aktivitsa lainnya seperti proses login admin sampai admin menyimpan data pada sistem. 
Activity diagram Sistem Pakar Penentuan Menu Untuk Pemenuhan Gizi Ibu Hamil dijelaskan 
pada Gambar 4 dan Gambar 5 
Gambar 4. Activity Diagram Admin 
Activity pada Gambar 4. Menunjukkan aktifitas Admin menginput data sampai sistem 
menyimpan data dan mencetak data 
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Gambar 5. Activity Diagram Petugas 
Activity Diagram Gambar 5. Menunjukkan atifitas petugas menginput data sampai sistem 
menyimpan data dan mencetak data 
2.2.3  Rancangan Data Base 
Database ini terdiri dari tabel bahan pangan, login, pasien, penyakit, perhitungan, ref 
trisemester, trisemester, jadwal pangan. Rancangan ini dibuat  menggunakan MSQL 
Workbench Designer kemudian diimplementasikan menggunakan Database MSQL. 
Rancangan data base ditunjukkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Rancangan Database 
2.2.4 Rancangan Tampilan 
Rancangan tampilan digunakan sebagai permodelan hasil akhir dari Sistem Pakar Penentuan 
Menu Untuk Pemenuhan Gizi Ibu Hamil. Dalam rancangan ini terdiri dari tampilan Admin 
yang terdiri dari data pasien, data bahan pangan, data penyakit, hitung gizi dan laporan yang 
ditunjukan pada Gambar 7. Tampilan Petugas yang terdiri dari data pasien, data penyakit 
hitung gizi dan laporan yang ditunjukan pada Gambar 8. 
Tampilan Admin 
Gambar 7. Tampilan Admin 
Tampilan Petugas 
Gambar 8. Tampilan Petugas 
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2.3  Pengkodean Sistem 
Tahap pengkodean sistem aplikasi merupakan aktifitas untuk membuat program hasil 
rancangan program aplikasi. Pada tahap ini merupakan penerjemah kedalam kode – kode 
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, CSS dan HTML untuk membangun 
aplikasi web.  
2.4  Pengujian Sistem 
Pada tahap pengujian sistem adalah melakukan pengetesan program yang sudah di buat, 
apakah program yang sudah dibuat sudah sesuai dengan harapan atau belum  
2.5  Implementasi Sistem 
Implementasi Sistem merupakan tahap terakhir dimana pada tahap ini sistem akan di 
implementasikan pada 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
  3.1  Hasil. 
3.1.1 Halaman Awal / Halaman Login 
Tampilan login pada Sistem Pakar Penentuan Menu Untuk Pemenuhan Gizi Ibu Hamil 
ditunjukkan pada Gambar 9.   
Gambar 9. Tampilan Halaman Awal/ Halaman Login 
Halaman awal merupakan halaman login dimana hanya admin dan petugas yang dapat 
mengakses aplikasi ini, dengan memasukkan username dan password. 
3.1.2. Halaman Data Pasien 
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Tampilan halaman data pasien sistem pakar penentuan menu pemenuhan gizi ibu 
hamil ditampilkan pada Gambar 10. 
Gambar 10. Tampilan Halaman Data Pasien 
Halaman data pasien merupakan halaman data pasien yang berisi input data pasien, data 
nama pasien, alamat, telephone, umur, tinggi badan dan berat badan. Pada input data pasien 
petugas dan admin bisa memasukkan data pasien yang kemudian data disimpan oleh data 
base dan ditampilkan di halaman awal data pasien.  
3.1.3 Halaman Data Penyakit 
Tampilan halaman data penyakit sistem pakar penentuan menu untuk pemenuhan gizi ibu 
hamil ditunjukkan pada Gambar 11. 
Gambar 
11. Tampilan Halaman Data Penyakit
Halaman data penyakit merupakan halaman data penyakit yang berisi data nama penyakit dan 
keterangannya . Pada halaman ini berisi beberapa penyakit yang berguna untuk tambahan 
pengetahuan  bagi ibu hamil. Pada halaman ini admin akan memasukkan data pasien yang 
akan nantinya diolah untuk mengetahui total kalori ibu hamil dan daftar menu untuk ibu 
hamil.  
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3.1.4. Halaman Data Bahan Pangan / Data Makanan 
Tampilan halaman data bahan pangan dari sistem pakar penentuan menu untuk pemenuhan 
gizi ibu hamil ditampilkan pada Gambar 12. 
Gambar 12. Tampilan Halaman Data Bahan Pangan / Data Makanan 
Halaman data bahan pangan / data makan berisi data makan dan kandungan gizi yang 
terdapat didalamnya. Pada halaman ini admin memasukkan data yang digunakan untuk 
menentukan menu makan yang baik untuk ibu hamil. 
3.1.5. Halaman Data Pasien Pada Perhitungan Gizi 
Tampilan halaman data pasien pada perhitungan gizi sistem pakar penentuan menu untuk 
pemenuhan gizi ibu hamil ditampilkan pada Gambar 13. 
Gambar 13. Tampilan Halaman Data Pasien Pada Perhitungan Gizi 
Halaman data pasien pada perhitungan gizi berisi data pasien yang diambil dari halaman data 
pasien yang kemudian akan di olah kedalam proses perhitungan gizi untuk mengetahu jumlah 
kandungan kalori dan menu makan yang dibutuhkan ibu hamil. 
3.1.6. Halaman Data Usia Kehamilan 
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Tampilan halaman data usia kehamilan sistem pakar penentuan menu untuk pemenuhan gizi 
ibu hamil ditampilkan pada Gambar 14. 
Gambar 14. Tampilan Halaman Data Usia Kehamilan 
Halaman data usia kehamilan berisi data tri semester 1, tri semester 2 dan tri semester 3. 
Dimana pada setiap tri semester terdapat penambahan kalori untuk menentukan perhitungan 
jumlah kebutuhan gizi ibu hamil. Penambahan dilakukan setelah diketahui nilai TEE (Total 
Energy Expenditure). 
Tabel daftar penambahan kalori pada tri semester 
No  Keterangan Energi Protein Lemak Karbohidrat 
1 Tri semester 1 + 180 + 20 + 6  + 25 
2 Tri Semester 2 + 300 +20 + 10 + 40 
3 Tri Semester 3 + 300 +20 + 10 + 40 
3.1.7. Halaman Data Faktor Aktivitas Ibu Hamil 
Tampilan halaman data faktor aktivitas ibu hamil sistem pakar penentuan menu untuk 
pemenuhan gizi ibu hamil ditampilkan pada Gambar 15. 
Gambar 15. Tampilan Halaman Faktor Aktivitas Ibu Hamil 
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Halaman faktor aktivitas ibu hamil berisi faktor aktor aktivitas ibu hamil atau kegiatan yang 
sedang dilakukan ibu hamil. Dimana pada setiap kegiakan akan membutuhkan perhitungan 
yang berbeda. Sepeerti : 
1. Berada ditempat tidur (Bedrest) maka akan dikalikan (1.2)
2. Turun dari tempat tidur (ringan) maka akan dikalikan (1.3)
3. Aktivitas sedang maka akan dikalikan (1.4 atau 1.5) tergantung aktivitas yang dilakukan
4. Aktivitas berat maka akan dikalikan (1.75)
3.1.8. Halaman Perhitungan Gizi Ibu Hamil 
Tampilan halaman perhitungan gizi ibu hamil sistem pakar penentuan menu untuk 
pemenuhan gizi ibu hamil ditampilkan pada Gambar 16. 
Gambar 16.Tampilan Halaman Perhitungan Gizi Ibu Hamil. 
Halaman perhitungan gizi ibu hamil berisi tentang hasil dari perhitungan yang dilakukan 
sistem. Pada halaman ini sistem menghitung dan mendapatkan jumlah total kalori protein, 
karbohidrat dan lemak yang dibutuhkan ibu hamil. Perhitungan menggunakan rumus Harris-
Benedict. 
Rumus Harris-Benedict :  BB  =  a  TB  =  b    Umur  =  c 
BEE  =  655 + (9,56 x BB) + (1,85 x TB) – (4,68 x U)  TEE   = BEE x Fa x Fs 
 = 655 + (9,56 x 55) + (1,85  x 157) – (4,68 x  24)  = 1.358,93 x 1,2 x 1,2 
 = 655 + 525,8 + 290,45 – 112,32  = 1.630,716 kkal 
 = 1.358,93 Kkal 
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Total Kalori  = TEE + tri semester 
 = 1.630,716  + 300 
 = 1.930,716   kkal 
Penerjemah kalori : 
Protein  =  0,15 x TEE/4 + tri semester  Lemak    = 0,25 x TEE/9 + tri semester 
 = 0,15 x 1.630,716 /4+ 20  = 0,25 x 1.630,716 /9 + 10 
 = 81,15185 g  =  55,2976667 g 
Karbohidrat     = 0,60 x TEE /4 + tri semester 
= 0,60 x 1.630,716 /4 + 40 
=  284,6074 g 
Keterangan :   BB  = Berat Badan TB  = Tinggi Badan U  = Umur 
Fa  = Faktor Aktifitas Fs  = Faktor Stres 
BEE    = Basal Energy Expenditure TEE    = Total Energy Expenditure 
3.1.9. Halaman Rekomendasi Menu Ibu Hamil 
Tampilan halaman rekomendasi menu ibu hamil sistem pakar penentuan menu untuk 
pemenuhan gizi ibu hamil ditampilkan pada Gambar 17. 
Gambar 17. Tampilan Halaman Rekomendasi Menu Makan Ibu Hamil 
Halaman rekomendasi menu makan ibu hamil berisi menu – menu makan yang akan 
diberikan pada ibu hamil. Rekomendasi dibagi menjadi menu makan pagi, menu makan siang 
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dan menu makan sore. Halaman rekomendasi menu mengambil data dari data bahan pangan 
yang kemudian diolah oleh sistem. 
3.2.0. Halaman Cetak Rekomendasi Menu Makan Ibu Hamil 
Tampilan halaman cetak rekomendasi menu makan ibu hamil sistem pakar penentuan menu 
untuk pemenuhan gizi ibu hamil ditampilkan pada Gambar 18. 
Gambar 18. Tampilan Halaman Cetak Rekomendasi Menu Makan Ibu Hamil 
Halaman cetak rekomendasi menu makan ibu hamil berisi hasil cetakan atau hasil akhir pada 
rekomendasi ibu hamil. Pada tampilan ini terdiri dari data pasien, kandungan kalori dan 
rekomendasi menu yang diberikan pada ibu hamil. Pada tampilan ini hasil dari rekomendasi 
juga bisa di download dan juga di cetak kedalam lembaran kertas. 
3.2. Pengujian dan Pembahasan 
3.2.1. Metode Black Box Testing 
Pengujian yang digunakan adalah menggunakan metode Black Box. Untuk menguji tampilan 
interface dengan menggunakan kuisoner. Pengujian ini dilakukan secara berulang – ulang 
untuk memastikan berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsi – fungsi yang diinginkan. 
Tujuan pengujian adalah untuk menemukan kesalahan dan bug yang mungkin ada pada 
sistem yang dibangun agar dapat segera di tangani dan diperbaiki. 
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Tabel 1 : Tabel Pengujian Sistem Pakar dengan pengujian Black Box. 
Pengujian Sistem Pakar Penentuan Menu Untuk Pemenuhan Gizi Ibu Hamil 
No Item Pengujian Deskripsi Output Hasil 
1 Menu awal Memeriksa proses 
masukkan sebagai 




2 Login admin Memeriksa proses 




3 Login petugas Memeriksa proses 





4 Menambah data pasien Memeriksa proses 





5 Mengubah data pasien Memeriksa proses ubah 
data pasien  
Menampilakan 
perubahan  data 
pasien  
Sesuai 
6 Menghapus data pasien Memeriksa proses 





7 Cari pasien Memeriksa proses 
pencarian pasien  
Menampilkan data 
pasien yang dicari  
Sesuai 
8 Menambah data bahan pangan Memeriksa proses 




bahan pangan  
Sesuai 
9 Mengubah data bahan pangan Memeriksa proses ubah 
data bahan pangan  
Menampilkan 
perubahan data bahan 
pangan  
Sesuai 
10 Menghapus data bahan pangan Memeriksa proses 






11 Menambah data penyakit Memeriksa proses 











13 Menghapus data penyakit Memeriksa proses 


















Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode Black Box pada tabel 1 dapat 
disipulkan bahwa Sistem Pakar Penentuan Menu Untuk Pemenuhan Gizi Ibu Hamil ini 
berjalan dengan baik secara fungsional. Namun setelah implementasi tidak menutup 
kemungkinan bahwa kesalahan atau bug dapat ditemukanm kembali dan memerlukan 
perbaikan lagi. 
 3.2.2. Analisis Kemanfaatan Sistem 
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Analisis kemanfaatan Sistem berfungsi untuk memberikan penilaian dan cara penggunaan 
bagi para user experience, selanjutnya user diminta untuk memberikan penilaian terhadap 
sistem dengan mengisi kuisioner. Pengujian melibatkan ahli gizi, dosen gizi, mahasiswa ilmu 
gizi, mahasiswa umum dan masyarakat umum. 




 Pada penelitian ini responden berjumlah 30 
orang, oleh karna itu Skor tertinggi (Smax)= 30 x 5 = 150 
Tabel 2. Tabel Kuisioner 
No. Data SS S KS TS STS 
1. Aplikasi mudah dioperasikan 
2. Tampilan aplikasi menarik 
3. Aplikasi membantu dalam menentukan menu 
untuk pemenuhan gizi ibu hamil  
4. Informasi pada aplikasi mudah dipahami 
5. Aplikasi bermanfaat bagi pengguna 
Keterangan :   SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju KS:Kurang Setuju 
S   : Setuju    STS: Sangat Tidak Setuju 
Tabel 3. Hasil perhitungan persentase responden 













1 Aplikasi mudah 
dioperasikan 
1 4 11 14 0 98 65% 
2 Tampilan aplikasi 
menarik 
1 9 11 9 0 88 58% 
3 Aplikasi membantu dalam 
menentukan menu untuk 
pemenuhan gizi ibu hamil 
1 2 7 16 4 110 73% 
4 Informasi pada aplikasi 
mudah dipahami 
1 0 8 21 0 109 72% 
5 Aplikasi bermanfaat bagi 
pengguna 
1 0 3 22 4 118 78% 
jumlah 5 15 40 82 8 150 
Total 
Rata - rata 69,2% 
Contoh Perhitungan Persentase Interpretasi (PI) 
Skor tertinggi (Smax) = 5 x n = 5n (SS) n = total reponden 
Skor terendah (Smin) = 1 x n = 1n (STS) Jumlah Skor (S) = Σ(A x B) 
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Dimana:   A = Jumlah responden yang memilih jawaban  B = Bobot jawaban 
Persentasi Interpretasi (PI) dihitung dengan Rumus: 
PI =
100%x(S(skor)
Berikut adalah contoh perhitungan pada pernyataan 1: 
Diketahui :   n  =  30     Smax  = 5 x 30 = 150  Smin = 1 x 30 = 30 
Pernyataan 1 :  STS(1) = 1, TS(2) = 4, KS(3) = 11, S(4) = 14, SS(5) = 0 




x 100%  = 65% 
Tabel 3 menunjukkan hasil dari pengujian kuisioner yang telah dilaksanakan. 65% responden 
menyatakan bahwa Aplikasi mudah dioperasikan, 58% responden menyatakan bahwa 
tampilan aplikasi menarik, 73% responden menyatakan bahwa aplikasi membantu dalam 
menentukan menu untuk pemenuhan gizi ibu hamil, 72% responden menyatakan bahwa 
informasi pada aplikasi mudah dipahami dan 78% responden menyatakan bahwa aplikasi 
bermanfaat bagi pengguna. Dari persentase di setiap pernyataan pada kuisioner didapat angka 
rata – rata persentase 69,2 %, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju 
dengan dikembangkannya sistem aplikasi ini. Tabel 3 menunjukkan pernyataan ke-1 dan 
pernyataan ke-5 memiliki persentase tertinggi dengan 68% dan pernytaan persentase terendah 
dengan 58%.  
4. PENUTUP
Sistem Pakar Penentuan Menu Untuk Pemenuhan Gizi Ibu Hamil yang berupa data pasien, 
data bahan pangan, data penyakit dan hitung gizi sudah bekerja dengan baik. Hasil dari 
pengujian black box testing yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semua sesui. 
Sedangkan hasil dari pengujian kuesioner yang telah dilakukan didapat rata – rata persentase 
sebesar 69,2 % yang berarti sebagian responden setuju dengan dikembangnya sisitem pakar 
penentuan menu untuk pemenuhan gizi ibu hamil. Kesimpulan dari penelitian ini sistem yang 
telah dibangun telah selesai sesuai dengan tujuan awal yaitu sistem pakar penentuan menu 
untuk pemenuhan gizi ibu hamil berbasis website yang mempermudah dan membantu untuk 
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